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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yang
dinamakan metode post-positivistik, karena berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode ini disebut juga metode artistik, karena proses penelitian
lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretative
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data
yang ditemukan di lapangan. Acapkali juga disebut metode penelitian naturalistik,
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting);
disebut juga sebagai metode etnografi, karena awalnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif
(Sugiyono, 2011:12-13).

Penelitian ini merupakan penelitian folklor sebagaian lisan yakni folklor
yang bentuknya merupakan unsur lisan dan unsur bukan lisan yaitu sebuah
upacara yang ada pada komunitas suku Bajo, di Bajoe Kabupaten Bone Sulawesi
Selatan dan di Mola, kecamatan Wangi-Wangi, kabupaten Wakatobi di Sulawesi
Tenggara, sehingga penulis menggunakan metode kualtatif dengan pendekatan
secara naturalistik, kemudian penyampaian laporan hasil penelitiannya secara
deskritif analitis. Pendekatan naturalistik yang penulis gunakan ini mengacu

pada:

Muhammad Saleh Buchari, 2012
Nilai Pendidikan Bermuatan Kearifan 34 yacara Laut Pada Komunitas Suku
Bajo Di Bajoe Bone Dan Wakatobi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



35

1. Kenyataan yang ada pada dasarnya bersifat jamak yang hanya dapat
dipelajari secara holistik.

2. Peneliti selaku subjek dan yang diteliti sebagai objek saling berinteraksi
dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.

3. Tujuan penelitian adalah untuk menelaah suatu kasus dan memahaminya
secara mendalam

4.  Setiap unsur yang menyangkut subjek penelitian saling terkait sehingga
sulit untuk mencari unsur sebab akibatnya.

5. ~ Penelitian ini menyangkut nilai-nilai pendidikan bermuatan kearifan lokal.

B.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang meneliti folklor yakni
kebudayaan dalam satu komunitas suku Bajo, dan merupakan penelitian kualitatif.
Sebagaimana halnya penelitian kualitatif, digunakan untuk meneliti pada kondisi
yang alamiah. Kondisi alamiah ini pun akan ditopang oleh bahan bacaan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Mengacu pada hal tersebut, teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan cara gabungan dari teknik observasi dan teknik
wawancara. Teknik observasi yang digunakan adalah teknik pengamatan
partisipatif karena akan memudahkan peneliti itu sendiri pada pengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian, sedangkan untuk teknik wawancara yang tepat
untuk digunakan yaitu wawancara mendalam, karena peneliti dengan sendirinya
terlibat langsung secara aktif dan intensif dengan setting penelitian terutama pada

keterlibatannya dalam kehidupan informan.
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C. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti sendiri yang akan menjadi instrumen kunci.

Hal ini didasarkan atas pandangan berikut ini.

1.

Peneliti sebagai pelaku yang peka dan dapat bereaksi terhadap segala
rangsangan dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau
tidak bagi penelitian.

Peneliti sebagai pelaku dapat beradaptasi terhadap semua aspek keadaan
dan berupaya mengumpulkan aneka ragam data berkenaan dengan obyek.
Setiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa
tes atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali
manusia.

Suatu situasi yang melibatkan manusia, tidak dapat dipahami dengan
pengetahuan semata. Untuk memahaminya diperlukan indra merasakannya
(emik), menyelaminya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.

Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
Juga dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk
mengetes hipotesis yang timbul seketika.

Hanya manusia selaku instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakannya
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, dan

perbaikan.

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti dengan sendirinya menggunakan

perangkat penelitian sebagai alat bantu, dikarenakan keterbatasan daya ingat.
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Perangkat yang dimaksud antara lain: pedoman wawancara, pedoman observasi,
catatan lapangan, tape recorder, dan alat perekam (handycam) masing-masing
perangkat tersebut memiliki fungsi sebagai berikut.

1) Pedoman wawancara yakni digunakan sebagai rujukan pertanyaan awal
yang akan diajukan terhadap informan dalam melakukan wawancara.
sebagai berikut.

Pedoman Wawancara:

a. Asal mula upacara Laut, bernilai Pendidikan, dan bermuatan
kearifan Lokal

Imforman : Gurutta dan Ketua Adat (I, IL,... n)
Tempat dan waktu , Tanggal__ /Jam____
No. Kategori Pertanyaan

1. | Asal mula upacara | 1. Apa yang dimaksud upacara laut ?
laut, bernilai Pen- | 2. Siapa yang mengadakan pertama kali?
didikan, dan Ke- | 3. Mengapa diadakan upacara laut?
arifan Lokal 4. Di mana diadakan ritual itu?
5. Kapan diadakan pertama kali?
6. Bagaimana pelaksanaan upacara laut itu?
2. | Tujuan Untuk apa dilakukan upacara laut?
3. | Manfaat Apa manfaat yang diharapkan dalam upacara laut?

b. Pelaksanaaan Upacara Laut

Imforman : Gurutta dan sesepuh (I, 11, ... n)

Tempat dan waktu , Tanggal__ Adam___

No. | Kategori Pertanyaan

1. | Kewajiban (nilai | 1. Mengapa upacara laut hanya dilakukan pada
pendidikan,  ke- waktu tertentu saja?
arifan lokal) 2. Mengapa orang tua merasa wajib perhatikan

terhadap anaknya yang putus/sekolah?
3. Kearifan yang dimaksud pada upacara laut

=

2. | Perangkat upacara Apakah maksud ada sesajen pada upacara laut?
2. Mengapa ada ketetapan adat dalam waktu

pelaksanaannya?
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c. Benda dan Makna

Imforman : Gurutta dan Ketua Adat (I, I1...., n)
Tempat dan waktu , Tanggal___ /jam___
No. Kategori Pertanyaan
1. | Benda-benda 1. Benda-benda apa yang diperlukan/dipakai dalam
tradisional pelaksanaan upacara laut?

2. Apakah ada benda-benda  khusus  yang
dikeramatkan?

2. | Makna Apa makna yang terkandung pada benda-benda yang

dipakai tersebut?

d. Doa, Mantra, dan Nyanyian

Imforman : Gurutta dan Ketua Adat (I, I1...., n)
Tempat dan waktu , Tanggal__ /jam___
No. Kategori Pertanyaan
1. | Doa, mantra, dan | 1. Doa dan mantra apa saja yang dipanjatkan pada
nyanyian yang di- saat pelaksanaan upacara laut?
dendangkan 2. Apakah merupakan kewajibkan membacakan
mantra pada saat upacara laut berlangsung?
2. | Makna Makna apa saja yang dikandung pada doa, mantra
dan nyanyian yang didendangkan itu?

e. Perlengkapan Lainnya

Imforman : Gurutta dan Ketua Adat
Tempat dan waktu ~ : , Tanggal__ /dam___
N | Kategori Pertanyaan
0.
1. | Warisan budaya | Selain pakaian adat, makanan tradisional, dan benda-
dari leluhur benda tradisional, masih adakah perlengkapan atau
perangkat lainnya yang dibutuhkan? Jika iya, apa saja?
2. | Makna dan | Apa makna simbolik yang terkandung dalam masing-
simbol masing perlengkapan lainnya itu?

2) Pedoman observasi yakni digunakan sebagai patokan awal dalam

melakukan observasi ketika berada di lapangan penelitian.
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Fokus observasi

Pedoman Observasi

Tempat observasi

Waktu observasi

: Tanggal /Jam

Orang yang terlibat

No. | Kegiatan Deskripsi
1. | Tahap persiapan
a. Alat-alatt yang disiapkan sebelum
diadakan upacara laut
b. Pakaian yang disiapkan untuk pelaku
upacara Laut
c. Makanan yang disiapkan untuk pelaku
upacara Laut
d. Siapa saja yang berhak mempersiapkan
segala kebutuhan dalam upacara laut
2. | Tahap pelaksanaan
a. Alat-alat yang disiapkan digunakan oleh
siapa dan untuk apa
b. Siapa saja yang mengenakan pakaian
khusus®
c. Siapa saja yang memakan makanan
khusus®
d. Apa kapasitas/kedudukan yang
mempersiapkan segala kebutuhan dalam
upcara laut
3. | Tahap akhir
a. Apa yang dilakukan
b. Bila ada benda-benda khusus yang tidak
habis dipakai pada saat upacara laut
dibawa ke mana
Keterangan:

1. Benda-benda tradisional

2. Pakaian adat yang hanya dikenakan pada saat pelaksanaan upacara laut
3. Makanan tradisional yang hanya disajikan ketika ada upacara laut

39

: Persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir pelaksanaan

3) Catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua bagian penting dari

observasi

dan wawancara yang diperkiraan mempengaruhi

pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
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4) Tape recorder digunakan untuk merekam proses wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dan responden.
5) Alat perekam kamera (handicam) digunakan untuk merekam gambar yang

menjadi objek penelitian.

D. Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dari segala bentuk tindakan, kata-kata,
dan gerak, prosesi pelaksanaan upacara laut, dan perangkat yang digunakan dalam
upacara laut yang merujuk pada nilai pendidikan anak yang bermuatan kearifan
lokal. Selain itu, juga akan memperoleh penjelasan dari kalangan warga

masyarakat setempat yang menjadi informan dengan cara wawancara mendalam.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dengan sendirinya harus dielaborasi kemudian
dianalisis agar dapat dibaca dan mudah dipahami, baik oleh peneliti secara pribadi
ataupun orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dapat dilihat dengan cara
berikut ini.

1. Peneliti menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh di lapangan
dengan cara observasi dan wawancara mendalam yang telah dicatat pada
catatan lapangan dan direkam serta bahan-bahan lainnya yang menunjang
sehingga mudah dipahami.

2. Peneliti mendeskripsikan makna dan maksud dari masing-masing data
yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisis nilai pendidikan yang

bermuatan kearifan lokal dan upacara laut bagi komunitas suku Bajo.
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3. Peneliti menginterpretasikan serta membahas hasil analisis data
berdasarkan teori yang digunakan. Guna memudahkan analisis data, maka
uraian fokus analisis dapat dilihat pada “Pedoman Analisis dan Pembahasan
Hasil Analisis Data”.

4. Peneliti melakukan penyusunan pola pelestarian upacara laut yang disertai
dengan doa, mantra dan lantunan nyanyian spesifik ritual tersebut.

5. Peneliti menarik kesimpulan.
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